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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan internet di era globalisasi saat ini,
sudah sangat tinggi dan semakin luas. Dengan adanya teknologi yang terhubung
secara online tanpa ada batas waktu dan tempat, sehingga keduanya banyak
diterapkan dalam bisnis dalam berbagai bidang. Salah satunya adalah untuk
pemasaran, dengan menggunakan teknologi yang ada, aktivitas pemasaran
menjadi lebih mudah dan lebih luas jangkauannya.

Dewasa ini, masyarakat Indonesia mulai menyukai belanja online seiring
dengan meningkatnya penggunaan Internet di Indonesia. Berdasarkan data yang
dipublikasikan WeAreSocial, kini ada 88,1 juta orang Indonesia yang
menggunakan internet dari total populasi 259 juta jiwa (Noviadhista, 2016). Data
yang dikutip dari Digital, Social, and Mobile Report in 2016 tersebut
memaparkan bahwa active user di Indonesia meningkat 15 persen daripada
Januari 2015 silam (Kemp, 2016).

Menurut survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggaraan Jasa
Internet Indonesia (APJII) yang dikelola oleh Pusat Kajian Komunikasi
(PUSKAKOM) Ul pada tahun 2014, masyarakat Indonesia pun terpantau semakin
banyak menghabiskan waktunya dalam sehari untuk berselancar di dunia maya
khususnya dalam hal keinginan untuk membeli dan menjual produk atau jasa

secara Online yaitu sebanyak 11,0 persen (puskakom.ui.ac.id).



Seiring dengan berkembangnya internet di era globalisasi, saat ini hadir
jejaring sosial network atau sosial media yang sudah tidak asing lagi. Kemunculan
sosial media ini, diawali dari adanya inisiatif untuk menghubungkan orang-orang
dari seluruh belahan dunia. Situs media sosial pertama, yaitu sixdegreess.com
mulai muncul pada tahun 1997. Tahun 1999 dan 2000, muncul situs sosial
Lunarstorm, Live Journal, Cyword yang berfungsi memperluas informasi secara
searah. Tahun 2001, muncul Ryze.com yang berperan untuk memperbesar jejaring
bisnis. Tahun 2002, muncul friendster sebagai situs anak muda pertama yang
semula disediakan untuk tempat pencarian jodoh. Dalam kelanjutannya,
Friendster ini lebih diminati anak muda untuk saling berkenalan dengan pengguna
lain. Tahun 2003 - 2005, muncul situs sosial interaktif lain, menyusul
kemunculan friendster, Flick R, YouTube, Myspace.

Memasuki tahun 2006, pengguna Friendster dan Myspace mulai tergeser
dengan adanya facebook. Pada tahun 2009, kemunculan Twitter ternyata
menambah jumlah situs sosial bagi anak muda. Di Tahun ke-enamnya 2010,
Facebook tercatat sebagai situs jejaring sosial terbesar. Mereka punya 100 juta
pengguna yang didirikan oleh Mark Zuckerberg.

Saat ini, banyak sekali orang yang menggunakan sosial media Instagram.
Pada awalnya Instagram sendiri berkembang dari aplikasi iPhone untuk berbagi
foto hingga sekarang menjadi sebuah perusahaan sosial internet yang
berkembang. iPhone merupakan smartphone yang dikeluarkan oleh Apple Inc.
Kini Instagram juga dapat digunakan pada iPad, iPod Touch dan Android, yang

banyak beredar di pasaran, sehingga memudahkan para pengguna smartphone



selain iPhone untuk menggunakan Instagram. Secara statistik setelah 10 bulan
dikeluarkan, Instagram menarik perhatian 7 juta pengguna baru yang telah
mengunduh 150 juta foto di dalam Instagram. Dari para pengguna yang secara
berkelanjutan untuk berkomunikasi antara satu dengan yang lainnya, hubungan
para pengguna pun lebih erat lagi, terlebih bila mereka tahu bahwa mereka berada
di satu lokasi yang sama. Dan secara tidak langsung dapat dipastikan bahwa para
pengguna Instagram merupakan pengguna yang melek teknologi.

Setelah sukses menjadi aplikasi yang diminati banyak pengguna, Instagram
menjadi media sosial yang banyak sekali peluang untuk berbisnis bagi para
penggunanya, bisa dimanfaatkan sebagai media komunikasi pemasaran, melalui
share foto — foto produk penjual, dan memiliki banyak followers. Instagram
memudahkan konsumen untuk melihat produk yang dijual dan dapat langsung
memberi komentar dibawah foto yang diminati. Instagram adalah aplikasi layanan
berbagi foto yang memungkinkan pengguna untuk berfoto dan memberi filter, lalu
menyebarluaskannya di jejaring sosial, termasuk milik Instagram sendiri.
Instagram terlihat bertambah fungsi menjadi tempat strategis bagi para pebisnis
untuk memasarkan barang dagangnya.

Untuk meningkatkan hasil penjualan, salah satu caranya adalah dengan
menggunakan celebrity endorser sebagai bentuk strategi promosi untuk menarik
pelanggan baru. McDaniel (2009) berpendapat bahwa penggunaan celebrity
endorser sekarang ini telah menjadi bagian penting dalam suatu pekerjaan, fungsi
celebrity endorser sendiri adalah untuk membantu mempromosikan merek di

tengah makin ketatnya persaingan. Penunjukkan celebrity endorser sendiri



biasanya diwakili oleh sosok selebriti yang menjadi panutan atau idola dari
masyarakat luas. Selebriti sebagai sosok figur yang familiar, mempesona,
berpenampilan menarik dan menjadi panutan banyak orang. Selain memiliki
keuntungan publisitas, selebriti juga memperoleh perhatian dari konsumen serta
dapat mempengaruhi konsumen sasaran. Dengan memanfaatkan ketenaran
tersebut, diharapkan dapat menarik konsumen untuk melakukan pembelian
terhadap produk yang di iklankan.

Eatlah merupakan salah satu tempat penyedia makanan yang sedang digemari
oleh kalangan remaja dan dewasa saat ini. Selain itu eatlah merupakan salah satu
pelopor salted egg chicken di Jakarta. Dengan menu andalannya yaitu Salted Egg
Chicken Rice yang disajikan di Eatlah merupakan makanan adopsi dan juga
primadona dari Singapura. Satu porsi Salted Egg Chicken Rice berisi nasi putih
yang kemudian diberikan toping filet ayam goreng tepung dan disiram dengan
saus telur asin. Eatlah didirikan oleh tiga orang sahabat yaitu Charina Prinandita,
Riesky Vernandes and Michael Chrisyanto. Mereka senang telah membawa rasa
telur ayam asin asli Singapura. Kedai pertama berada di daerah Pantai Indah
Kapuk. Seiring berjalannya waktu eatlah telah membuka 6 cabang di Jakarta.

Saat ini Eatlah melakukan paid endorsment kepada beberapa celebrity
endorser. Salah satu celebrity endorser yang dipilih adalah Karin Novilda atau
yang dikenal dengan awkarin. Karin novilda merupakan selebriti yang terkenal di
media sosial instagram atau yang biasa disebut selebgram. Melalui gaya dan
unggahan foto — foto yang bagus di akun instagramnya @awkarin dikenal oleh

masyarakat saat ini. Selebgram adalah istilah untuk para pengguna akun



Instagram yang terkenal di situs jejaring sosial tersebut. Ukuran terkenal
seseorang di instagram bisa dilihat dari jumlah followers yang dimiliki, dan
seberapa banyak yang mengetahui pemilik akun instagram tersebut. Sampai saat
ini Karin Novilda mempunyai followers sekitar 3,5 juta follower.

Karin Novilda merupakan sosok yang tepat untuk menjadi model endorse
instagram. Karena dari akun instagram Karin Novilda yang mempunyai jumlah
followers yang banyak di berbagai daerah, membuat ia banyak dikenal oleh
masyarakat. Selain itu wajahnya yang fotogenic membuat unggahan foto di
instagramnya semakin menarik followers baru untuk melihat unggahan foto
Awkarin selanjutnya. Dan Karin Novilda atau Awkarin banyak di idolakan oleh
para remaja saat ini.

Dari beberapa hal tersebut diatas, Karin Novilda atau Awkarin dianggap
mampu untuk meningkatkan minat beli konsumen Eatlah. Saat ini, penggunaan
selebriti dalam berbagai iklan terbukti sangat efektif untuk membentuk stopping
power audiens. Kehadiran selebriti dimaksudkan untuk memperkenalkan produk
dan meningkatkan minat beli konsumen Eatlah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana
Hubungan pemenuhan syarat — syarat celebrity endorser Karin Novilda @awkarin

dengan minat beli pengunjung Eatlah Jakarta melalui sosial media Instagram.



1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas yang menjelaskan bagaimana pengaruh
penggunaan celebrity endorser terhadap minat beli makanan eatlah pada

pengunjung Eatlah Jakarta.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan celebrity endorser (Karin
Novilda) terhadap minat beli makanan eatlah pada pengunjung Eatlah
Jakarta.

2. Untuk mengetahui faktor lain yang ikut berperan dalam pengaruh
penggunaan celebrity endorser dan minat beli makanan eatlah pada

pengunjung Eatlah.



1.4 Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis

dan manfaat secara praktis, berikut penjabarannya :
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan dan
tambahan pengetahuan terhadap Mahasiswa/i Komunikasi khususnya pada bidang
marketing communication. Serta sebagai bahan referensi untuk mengetahui

karakteristik selebriti sebagai model iklan.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pihak-pihak
yang terkait oleh para pegiat industri periklanan. Bagi praktisi dari hasil penelitian
ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih
model iklan yang dapat meyakinkan masyarakat.

1.5 Sistematika Penulisan

Berikut penjabaran lengkap tentang sistematika penulisan yang diuraikan

secara kuantitatif, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan yang

menjabarkan secara singkat kerangka laporan penelitian yang penulis buat.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN OPERASIONAL VARIABEL
Bab ini menjelaskan mengenai tujuan pustaka yang merupakan landasan
teori dalam penelitian, kerangka pemikiran dan hubungan antara variabel
yang digunakan dalam penelitian ini serta operasional variabel.

BAB |1l METODELOGI PENELITIAN

Bab ini berisi uraian tentang desain penelitian, populasi dan sampel, teknik
sampling, dan bahan penelitian.

BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pembahasan populasi dan sample serta uraian bahan
penelitian.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran mengenai penulisan dan

pembahasan dari tema skripsi ini.



